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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data-data yang diuraikan dalam hasil penelitian dan pembahasan 

maka penulis mengambil beberapa kesimpulan berdasarkan upaya Sri Kertanagara 

dalam mewujudkan wawasan Dwipantara tahun 1275-1292, bahwasanya beliau 

ingin mempersatukan Nusantara dibawah kekuasaan Kerajaan Singhasari. Ada 

dua cara yang dilakukan Sri Kertanagara yaitu : 

1. Melalui serangan militer atau ekspedisi Pamalayu yang dilakukan Sri 

Kertanagara pada tahun 1275 yang berhasil menundukkan Kerajaan 

Malayu (Suwarnabhumi). Selain itu, pada tahun 1284 Bali pun dapat 

ditundukkan dan daerah-daerah lain seperti Pahang, Malayu, Gurun, 

Bakulapura, Sunda, serta Madura tunduk di bawah kekuasaan Sri 

Kertanagara. Dengan tunduknya Kerajaan-kerajaan tersebut, menunjukkan 

bahwa keberhasilan cita-cita Sri Kertanagara dalam politik perluasan 

wilayah kekuasaannya atau sering disebut politik Dwipantara. 

 

2. Melalui diplomasi dilakukan dengan Kerajaan Campa. Hubungan ini 

dilakukan Sri Kertanagara dengan cara politik perkawinan yakni dengan 

mengawinkan putrinya yang bernama Dewi Tapasi dengan seorang raja 

dari Kerajaan Campa yang bernama Jaya Singawarman III. Dengan 
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adanya perkawinan tersebut, maka Kerajaan Campa dijadikan sebagai 

benteng pertahanan yang pertama dalam membendung tentara Kublai 

Khan. Politik ini merupakan akhir dari politik perluasaan wilayah 

kekuasaan Kerajaan Singhasari di Nusantara. 

 

 

B. Saran 

Upaya Sri Kertanagara dalam mewujudkan wawasan Dwipanatara untuk 

perluasan wilayah kekuasaan Singhasari di Nusantara merupakan upaya yang 

ditempuh dengan perjuangan dan pengorbanan. Oleh sebab itu penulis 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Guru sejarah hendaknya mampu menyajikan materi tentang sejarah 

Kerajaan Singhasari, khususnya upaya Sri Kertanagara dalam 

mewujudkan wawasan Dwipantara untuk perluasan kekuasaan Kerajaan 

Singhasari di Nusantara baik melalui serangan militer maupun melalui 

perkawinan. 

 

2. Kepada generasi muda penerus bangsa untuk lebih giat mempelajari 

sejarah Kerajaan Singhasari sehingga dapat mewarisi sifat-sifat 

perjuangan, kepahlawanan dan cinta tanah air. 

 

 

 

 


